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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Membaca dan menulis memiliki peran sentral dalam
perkembangan intelektual, sosial dan emosional
peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan
dalam mempelajari semua bidang studi. Dalam
kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dinyatakan bahwa "Standar Kompetensi Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia merupakan kualifisikasi
kemampuan minimal peserta didik yang
menggambarkan penguasaan pengetahuan,
keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap
bahasa dan sastra Indonesia"”. (Depdiknas, 2007 : 5)



Kurikulum bahasa Indonesia di kelas | dalam
bagian pembelajaran menulis kompetensi dasar
dijelaskan bahwa menulis kalimat sederhana yang
didiktekan guru dengan menggunakan huruf tegak
bersambung. Ini merupakan pelajaran dasar
menulis untuk melatih keterampilan anak.
Kompetensi dasar tentang menulis huruf tegak
persambung jika dihubungkan dengan pernyataan
pahwa standar kompetensi merupakan dasar bagi
peserta didik untuk memahami dan merespon
situasi lokal, regional, nasional dan global
sangatlah perlu diajarkan dengan balk, benar dan
berkesinambungan jangan hanya cukup diajarkan
di kelas rendah saja karena cara menulis akan
sangat diperlukan bagi sebagian peserta didik di
masa mendatang




Dari hasil penelitian di Sekolah Dasarr,
kKhususnya di SD Negri 2 Sukamaju, para guru
menyadari bahwa pelajaran menulis tegak
bersambung yang diajarkan di kelas | dan Il

tidak ditindak lanjuti di

Kelas-kelas berikutnya.

Guru kelas | jJuga hanya mengajarkan menulis
tegak bersambung pada waktu pembelajaran
bahasa Indonesia tidak untuk pelajaran yang

lainnya.



ldentifikasi Masalah

Berdasarkan dengan latar belakang masalah
di atas, maka para guru SD Negri 02
Sukamaju Bandar Lampung khususnya guru
kelas | berhadapan dengan masalah
mengajarkan menulis tegak bersambung yang
nasilinya kurang efektif. Hal itu ditunjukkan oleh
Kenyataan bahwa kegiatan siswa yang
perhubungan dengan keterampilan menulis
masih sangat rendah, belum mencapal standar
keberhasilan yang ditetapkan.




Menghadapi kenyataan ini, guru mencoba
melakukan instrospeksi dengan cara berpikir,
mencermati, mengevaluasi dan merefleksi
aspek- aspek pengalaman dirinya saat
mengajarkan menulis huruf tegak bersambung.
Hasil instrospeksi tersebut antara lain guru
merasa dan mengakui bahwa mengajarkan
menulis huruf tegak bersambung hanya sewaktu
nelajaran bahasa Indonesia dan untuk
pelajaran lain tidak, penekanan dalam
pemberian tugas masih kurang, tidak adanya
tindak lanjut untuk kelas-kelas berikutnya.




Dari haslil identifikasi tersebut penelit
terdorong untuk bermitra dengan guru
kelas | melakukan kaji tindak tentang
teknik mengajar menulis tegak
bersambung yang baik dan
berkesinambungan untuk meningkatkan
keterampilan proses siswa. Kegiatan kaji
tindak ini akan dilakukan dalam bentuk
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)



Pembatasan Masalah

Ruang lingkup pembelajaran bahasa

ndonesia adalah mendengarkan, berbicara,
membaca dan menulis. Dari ruang lingkup
tersebut sesuai dengan topik pada judul, yang
akan dibahas adalah tentang menulis di kelas

, yaitu menulis tegak bersambung.
Pembelajaran menulis harus sesuai dengan
nentuk tulisan baku yang telah diputuskan oleh
Direktur Jenderal Pendidikan dan Kebudayaan




Perumusan Masalah

Bertolak dari latar belakang masalah tersebut di atas,
serta hasil refleksi awal peneliti untuk menjembatani
antara tuntutan kurikulum dan tuntutan zaman dengan
kondisi objektif di lapangan saat ini maka peneliti
memandang bahwa yang menjadi masalah prioritas
adalah perlunya mengelola pembelajaran bahasa
Indonesia khususnya tentang menulis tegak
bersambung di kelas | SD Negri 02 Sukamaju dengan
baik, benar sesuai kurikulum dan berkesinambungan.
Berdasarkan hal tersebut yang menjadi rumusan
masalah pada penelitian ini adalah :

Bagaimana peningkatan aktivitas dan prestasi menulis
tegak bersambung melalui metode latihan pada mata
pelajaran bahasa Indonesia bagi siswa kelas | SD Negri
02 Sukamaju Bandar Lampung?



Tujuan Penelitian

Adapaun tujuan yang ingin dicapal dalam
penelitian ini adalah :

Untuk mendeskripsikan peningkatan
aktivitas dan prestasi menulis tegak
persambung melalui metode latihan
pada mata pelajaran bahasa Indonesia

nagl siswa kelas | SD Negri 02 Sukamaju
Bandar Lampung.




Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian tindakan kelas ini sebagai berikut :

1. Siswa

Peningkatan aktivitas dan prestasi menulis tegak
bersambung melalui metode latihan bagi siswa kelas |
SD Negri 02 Sukamaju Bandar Lampung.

2. Guru

Dapat memahami cara pemberian pembelajaran
kepada siswa dalam menulis dengan konsep
pembelajaran yang bisa diterima siswa.

3. SD Negri 02 Sukamaju

Dapat mengembangkan sarana pembelajaran untuk
siswa sebagal upaya untuk mendukung proses belajar.



TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Tentang Prestasi Belajar

Menurut Adi Negoro, prestasi adalah segala jenis
pekerjaan yang berhasil dan prestasi itu
menunjukkan kecakapan suatu bangsa, sedangkan
menurut W.J.S Purwadarminto ( 1987: 767 )
menyatakan bahwa “prestasi belajar adalah hasil
yang dicapail sebaik-baiknya menurut kemampuan
anak pada waktu tertentu terhadap hal-hal yang
dikerjakan atau dilakukan®. Berdasarkan pendapat
diatas, penulis berkesimpulan bahwa prestasi
adalah segala usaha yang dicapal manusia secara
maksimal dengan hasil yang memuaskan.




Berdasarkan pengertian-pengertian di atas,
maka dapat dijelaskan bahwa prestasi belajar
merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki
siswa dalam menerima, menolak dan menilai
iInformasi-informasi yang diperoleh dalam proses
belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang
sesual dengan tingkat keberhasilan sesuatu
dalam mempelajari materi pelajaran yang
dinyatakan dalam bentuk nilai atau raport setiap
bidang studi setelah mengalami proses belajar
mengajar



Konsep Menulis

Menulis adalah menurunkan atau melukiskan
lambang-lambang grafik yang menggambarkan
suatu bahasa yang dipahami seseorang sehingga
orng lain dapat membaca lambang-lambang
grafik tersebut (Lado dalam Cahyani, 2007 : 97).
Menulis bukan sekedar menggambarkan huruf-
huruf, tetapi ada pesan yang dibawa oleh penulis
melalui gambar huruf-huruf tersebut yaitu
karangan. Karangan sebagai ekspresi pikiran,
gagasan, pendapat, pengalaman yang disusun
secara sistematis dan logis.



Selain itu menulis adalah mengutarakan sesuatu
secara tertulis dengan menggunakan bahasa
terpilih dan tersusun (Rusyana, dalam Cahyani
2007 : 97). Hal ini mencerminkan prosas
menulis. Apabila seseorang membuat karangan
berarti la menyampaikan ide dengan cara
memilih kata disusun menjadi kalimat. Kalimat
disusun menjadi paragraf-paragraf dapat pula
disusun menjadi wacana yang terperinci dan
lengkap sehingga menjadi indah dan dapat
dinikmati pembacanya.




Menulis Kelas | Sekolah Dasar

Pokok bahasan menulis di kelas | adalah
menulis permulaan dengan uraian materi
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membuat contoh yang lain yang mengandung
huruf-huruf di atas. Dalam hal ini guru
memperhatikan cara menuliskannya atau cara
menggambarkan huruf tersebut.



Keterampilan menulis atau mengarang
adalah kemampuan dalam merangkal
kata-kata menjadi satu rangkaian kalimat.
Penggunaan kata di dalam suatu kalimat
haruslah disesuaikan dengan konteksnya
sehingga akan menghasilkan suatu
kalimat yang mudah dimengerti. Untuk itu,
siswa perlu memahami kosa akta yang
memadai.



Pedoman Tulisan Tegak Bersambung

Dalam pengenalan huruf, siswa disuruh
memperhatikan benar-benar bentuk tulisan dan
pelafalannya, baik tulisan cetak, huruf lepas,
maupun tegak bersambung. Pengenalan tulisan
yang dimaksud ditekankan pada huruf yang baru
dikenal oleh siswa. Oleh karena itu, pembelajaran
menulis permulaan erat kaitannya dengan
pelajaran membaca. Fungsi pengenalan adalah
untuk melatih indra siswa dalam mengenal suatu
bentuk tulisan dengan mengembangkan
kemampuan menulis di Sekolah Dasar (Resmini,
dkk 2006 : 22).




Hasil Belajar dan Penguasaan Konsep
Optimal

Haslil belajar dapat meningkatkan penguasaan
konsep yang optimal jika hasil belajar tersebut
dapat menjadikan siswa mampu menguasail
nembelajaran sesual dengan ketentuan
kurikulum. Untuk menulis tegak bersambung di
Kelas | kompetensi dasarnya adalah menulis
Kalimat sederhana yang didiktekan guru dengan
menggunakan huruf tegak bersambung dan
memperhatikan penggunaan huruf kapital dan
tanda titik.




Tujuan pembelajarannya adalah siswa mampu
menulis kalimat sederhana yang didiktekan guru
dengan menggunakan huruf tegak bersambung
dan memperhatikan penggunaan huruf kapital
dan tanda titik. Melihat pembelajaran tersebut
maka siswa harus mampu menulis tegak
persambung, untuk itu menulis tegak
nersambung perlu diajarkan secara
nerkesinambungan supaya siswa menjadi biasa
menulis tegak bersambung dan mampu menulis
tegak bersambung




Metode Latihan

Dalam umum Bahasa Indonesia metode diartikakan
cara atau kepandaian, membuat sesuatu atau
melakukan sesuatu yang berkenaan dengan
kesenian (Purwadarminta,: 1035).

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Djamarah dan
Zain, 1997 : 53). Metode merupakan suatu tata cara
untuk melakukan kegiatan dalam rangka mencapali
tujuan tertentu. Sedangkan metode yang dimaksud disini
adalah cara tertentu yang dilakukan oleh guru yang akan
dikenakan kepada siswanya dalam rangka mendapatkan
Informasi atau laporan yang diinginkan.



Metode latihan atau drill adalah suatu tekhnik
yang dapat diartikan sebagai suatu cara
mengajar dimana siswa melaksanakan
kegiatan-kegiatan latihan, agar siswa memiliki
ketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi
dari apa yang dipelajari (Roestiyah 2001 : 125).
Latihan yang praktis, mudah dilakukan serta
teratur melaksanakannya membina anak dalam
meningkatkan penguasaan keterampilan itu
bahakan mungkin siswa dapat memiliki
ketangkasan itu dengan sempurna.




Kelebihan dan kelemahan :
Kelebihan :

Pengertian siswa lebih luas melalui latihan
perulang-ulang

Siswa siap menggunakan keterampilannya
karena sudah dibiasakan

Kelemahan :

Siswa cenderung belajar secara mekanis
Dapat rnenyebabkan kebosanan
Mematikan kreasi siswa

Menimbulkan verbalisme ( tahu kata - kata tetapi
tak tahu arti)




Hipotesis

Hipotesis penelitian tindakan kelas
sebagal berikut :

“Jika dalam pembelajaran bahasa
Indonesia menggunakan metode latihan,
maka aktivitas dan prestasi menulis tegak
bersambung siswa kelas | SD Negri 02
Sukamaju Bandar Lampung akan
meningkat”.




METODELOGI PENELITIAN

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan
kelas. Tahap-tahap penelitian tindakan Kemmis
dan Mc Taggart (dalam Riyanto, 2001) Bahwa
penelitian tindakan dalam perencanaannya
menggunakan sitem spiral refleksi diri yang
dimulai dengan rencana, tindakan, observasin
refleksli, dan perencanaan kembali yang
merupakan dasar untuk suatu ancang-ancang
pemecahan masalah.




Subjek Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan secara reflektif dengan
melibatkan teman sejawat sebagal
pengamat (Observasi). Adapun yang
dijadikan subjek penelitian tindakan
kelas ini adalah seluruh siswa kelas | SD
Negri 02 Sukamaju.



Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD
Negri 02 Sukamaju Bandar Lampung, penulis
mengambil lokasi ini dengan pertimbangan
bekerja pada sekolah tersebut.

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan selama 3 bulan Desember 2010
s.d Februari 2011 pada semester genap tahun
pelajaran 2010 / 2011.



Teknik Pengumpulan Data

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan seluruh
data yang telah diperoleh berdasarkan
Instrumen penelitian yang berbentuk buku tulis
nalus. Selanjutnya peneliti melakukan
nengoreksian dan penyekoran dengan
nedoman. Alat pengumpul data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah lembar observasi,
embar observasi digunakan untuk
mengumpulkan data mengenail kinerja guru dan
siswa selama proses pembelajaran.




Teknik Analisa Data

Dalam penelitian ini akan dianalisis dengan
menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif.
Analisis kualitatif akan digunakan untuk
menganalisis data hasil observasi tentang
Kinerja guru dan belajar siswa pada interaksi
nembelajaran. Sedangkan analisis kualitatif
akan digunakan untuk mendeskripsikan hasil
nelajar siswa yang berbentuk tulisan tegak
persambung dengan menggunakan teknik
nenyekoran yang sudah disiapkan sebelumnya.
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